
STRATEGI MENGURANGI DAMPAK  LIMBAH 

INDUSTRI PETERNAKAN MELALUI 

PEMANFAATAN BAHAN LOKAL 
 

 

 

 

UNIVERSITAS GADJAH MADA 

 
 

 

 

Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar  

dalam bidang Teknologi Hasil Ternak 

pada Fakultas Peternakan  

Universitas Gadjah Mada 

 

 

Disampaikan pada Pengukuhan Guru Besar  

Universitas Gadjah Mada 

pada tanggal 5 Maret 2024 

di Yogyakarta 

 

 

Oleh: 

Prof. Ir. Nanung Agus Fitriyanto, S.Pt., M.Sc., Ph.D., IPM





1 
 

Bismillaahirrohmaanirrohiim 

Yang terhormat, 

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Majelis Wali Amanat; 

Rektor dan para Wakil Rektor; 

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Dewan Guru Besar; 

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Akademik; 

Dekan, Wakil Dekan, Direktur, dan Kepala di lingkungan  Universitas 

Gadjah Mada; 

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Fakultas Peternakan;  

Rekan-rekan sejawat dosen, tenaga kependidikan dan seluruh civitas 

akademika Universitas Gadjah Mada, para mitra, tamu undangan, 

dan keluarga yang saya cintai. 

 

Assalaamu’alaikum wa rahmatullaahi wa barakaatuh. 

Selamat pagi.  Salam sejahtera bagi kita semuanya.  

Salam sehat dan salam kebajikan.  

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah 

Swt, yang telah melimpahkan rahmat, dan hidayah-Nya, sehingga kita 

semua dapat hadir pada Rapat Terbuka Dewan Guru Besar di Balai 

Senat Universitas Gadjah Mada dalam kondisi sehat walafiat tidak 

kurang suatu apapun. Pada pagi yang berbahagia ini, perkenankanlah 

saya mengucapkan terima kasih kepada Rektor Universitas Gadjah 

Mada, Prof. dr. Ova Emilia, M.Med.Ed., Sp.OG(K)., Ph.D., yang telah 

memberikan kesempatan kepada saya menyampaikan pidato 

pengukuhan Guru Besar dalam bidang Teknologi Hasil Ternak, dengan 

judul: 

 

STRATEGI MENGURANGI DAMPAK  LIMBAH INDUSTRI 

PETERNAKAN MELALUI PEMANFAATAN BAHAN LOKAL 

 

Lingkungan yang Semakin Terdegradasi 

Bapak Ibu hadirin yang kami hormati,  

Limbah rumah tangga dalam beberapa waktu ini menjadi 

perhatian besar seluruh lapisan masyarakat. Penutupan Tempat 
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Pembuangan Akhir (TPA) menjadi momok yang selalu membayangi,  

bagaimana jika tidak ada lagi tempat untuk membuang sampah di 

Yogyakarta. Hal ini menjadi permasalahan kompleks bagi kita semua, 

mengingat bahwa dalam sehari saja, produksi sampah di Yogyakarta 

bisa mencapai 250 ton.  

Pertanyaan seperti di atas sering kali muncul dalam benak 

masyarakat, saat melihat timbunan bungkusan sampah di kanan-kiri 

jalan. Kondisi tersebut membuat kita bertanya-tanya, apakah usaha 

yang kita lakukan untuk menjaga kelestarian bumi ini sudah maksimal. 

Permasalahan sampah ini menunjukkan bahwa lingkungan kita sedang 

tidak baik-baik saja. Hal tersebut juga menyadarkan kita bahwa 

ekosistem yang menjadi landasan kehidupan kita telah mengalami 

penurunan yang signifikan, karena ulah manusia sendiri.  

Memikirkan masalah lingkungan yang kian hari kian meningkat, 

mengingatkan kita pada pesan  Rasulullah Muhammad SAW, bahwa 

tidak akan datang suatu zaman kecuali zaman itu akan lebih buruk dari 

masa sebelumnya. Pesan ini seharusnya menjadi pengingat agar kita 

dapat terus mengusahakan yang terbaik bagi lingkungan dan bumi ini. 

Kami percaya, masih ada waktu untuk berikhtiar sesuai dengan bidang 

keilmuan yang kita miliki. 

 

Peran Perguruan Tinggi dalam Mendidik Generasi Muda untuk 

Membentuk Perilaku yang Peduli terhadap Lingkungan dan 

Masyarakat demi Dunia yang Berkelanjutan 

Hadirin yang kami muliakan,  

Dunia telah berkomitmen untuk mengadopsi Agenda 

Pembangunan Berkelanjutan 2030, yang mencakup 17 Sustainable 

Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, 

dengan lima prinsip dasar yakni People (Manusia), Planet (Bumi), 

Prosperity (Kemakmuran), Peace (Perdamaian), dan Partnership 

(Kemitraan) yang sering disebut dengan prinsip 5P.  

Perguruan tinggi, termasuk Universitas Gadjah Mada (UGM) 

mempunyai tanggung jawab untuk mendukung implementasi konsep 

keberlanjutan tersebut. Salah satu ikhtiar yang diperlukan adalah 

dengan membantu membentuk perilaku dan pola pikir masyarakat 
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kampus dan masyarakat umum untuk peduli terhadap bumi yang kita 

tinggali. Oleh karena itu, memahami bagaimana aktivitas kita 

mempengaruhi lingkungan, menjadi sangat krusial dalam menemukan 

cara terbaik untuk melindunginya. 

Permasalahan dan isu-isu sosial yang cukup mendesak di 

masyarakat, sudah seharusnya menjadi pemicu bagi Perguruan Tinggi 

untuk berperan aktif dan berkontribusi menciptakan solusi. Kegiatan 

pendidikan, pengabdian, dan penelitian termasuk di dalamnya seperti 

kegiatan Kuliah Kerja Nyata, menjadi salah satu media untuk terus 

mengimplementasikan konsep bumi yang bersih dan lingkungan yang 

terjaga. 

 

Populasi Dunia Meningkat, Begitu Juga dengan Kebutuhan 

Pangan -Termasuk Protein Hewani 

Hadirin yang kami muliakan,  

Estimasi populasi dunia saat ini telah mencapai lebih dari delapan 

miliar jiwa, dan diproyeksikan akan terus meningkat signifikan.  

Indonesia sendiri saat ini menempati urutan keempat terbanyak di 

dunia, dengan jumlah penduduk sekitar 275 juta atau sekitar 3,36% dari 

jumlah total penduduk dunia. Menurut proyeksi yang dilakukan oleh 

United Nations Department of Economic and Social Affairs (UN 

DESA), pada tahun 2050 jumlah penduduk dunia diperkirakan akan 

mencapai sekitar 9,7 miliar jiwa. Di sisi lain, menurut laporan yang 

dirilis oleh Food and Agriculture Organization (FAO), rata-rata 

individu mengkonsumsi 1,4 kg pangan per hari. Untuk memenuhi 

kebutuhan pangan penduduk dunia pada tahun 2050, maka produksi 

pangan secara keseluruhan harus ditingkatkan 70% lebih besar dari 

produksi pangan saat ini (FAO, 2009).  Sehingga, seiring dengan 

pertambahan penduduk yang terus naik, kebutuhan akan pemenuhan 

pangan bagi manusia juga akan meningkat signifikan, tidak terkecuali 

kebutuhan untuk pemenuhan protein hewani yang berasal dari ternak 

yang dibudidayakan.  

Peternakan memiliki potensi yang sangat besar sebagai sumber 

protein hewani yang memainkan peran krusial dalam pemenuhan 

kebutuhan protein manusia. Beberapa aspek yang menunjukkan potensi 
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ini melibatkan produksi daging dari ternak seperti ayam, sapi, kambing, 

kerbau, atau jenis ternak terdomestikasi lainnya, yang kaya akan asam 

amino esensial. Selain daging, produk susu kaya akan sumber protein 

berkualitas tinggi, yang mengandung kalsium, vitamin D, dan nutrisi 

esensial lainnya. Telur juga memegang peranan penting dalam 

penyediaan protein hewani karena murah, mudah diakses, dan mudah 

diproses. Produk hewani olahan seperti keju, yoghurt, dan sosis juga 

berasal dari peternakan dan memberikan variasi dalam konsumsi 

protein hewani. Selanjutnya, keberadaan produk-produk hasil ikutan 

ternak juga mempunyai potensi besar dalam menopang kebutuhan 

protein hewani masyarakat (Budiarto et al., 2019).  

Pemenuhan kebutuhan protein hewani ini tentu juga memiliki 

beberapa konsekuensi. Data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik  

(2022) menunjukkan jumlah populasi ternak sapi potong di Indonesia 

mencapai angka 18,6 juta ekor (BPS, 2022). Jika diasumsikan bahwa 

setiap ekor sapi menghasilkan 20 kg limbah padat per hari, maka 

potensi jumlah limbah yang akan dihasilkan dari seluruh populasi sapi 

potong di Indonesia setara dengan 372.000 ton setiap harinya. Angka 

tersebut bahkan baru berasal dari ternak sapi potong saja. Padahal, 

masih ada ternak-ternak lain seperti sapi perah, kambing, kuda, kerbau, 

domba, dan babi, yang populasinya dan limbah yang dihasilkan juga 

tidak kalah besar dari ternak sapi potong.  

 

Limbah Industri Peternakan sebagai Masalah Sosial di 

Masyarakat 

Bapak Ibu yang kami hormati,  

Ketika sebuah industri peternakan ada di tengah masyarakat, 

maka dampak baik dan buruk dari industri itu akan dirasakan langsung 

oleh masyarakat tersebut. Limbah yang dihasilkan dari sebuah industri 

peternakan sering membuat masyarakat di sekitar industri tersebut 

mengeluh, akibat pencemaran lingkungan yang terjadi, seperti bau dan 

banyaknya lalat. Contoh industri peternakan yang paling banyak 

dikeluhkan baunya oleh masyarakat adalah industri peternakan ayam. 

Hal ini dikarenakan ekskreta atau kotoran ayam yang mengandung 

amonia tidak tertangani dengan baik, sehingga menjadi polusi udara 
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yang mengandung resiko bagi masyarakat dan sangat mengganggu.  

Sebenarnya, perhatian akan limbah peternakan ini penting tidak 

hanya bagi peternakan skala industri, namun peternakan rakyat dalam 

bentuk komunal juga harus mempunyai kesadaran yang sama. Sering 

terjadi fenomena masyarakat yang protes terhadap industri peternakan, 

namun tidak peduli dengan kondisi yang mereka ciptakan sendiri. Isu-

isu seperti ini seharusnya menjadi perhatian yang nyata baik dari 

pemerintah sebagai pembuat kebijakan, maupun dari Perguruan Tinggi 

dalam menyediakan solusi dan inovasi terhadap kendala yang dihadapi 

oleh masyarakat sebagai bentuk implementasi tri dharma. Oleh karena 

itu, hadirin sekalian yang terhormat, izinkanlah kami menyampaikan 

beberapa fokus akademik dan penelitian kami selama ini tentang 

penanganan limbah, khususnya limbah dalam industri peternakan. 

 

Dampak Negatif Limbah dari Industri Peternakan 

Bapak Ibu yang kami hormati, 

Beberapa dampak negatif dari limbah industri peternakan antara 

lain adalah munculnya pencemaran air, baik air tanah maupun air 

permukaan, yang disebabkan dari adanya feses ternak, urine, dan bahan 

kimia dari pembersihan kandang. Selain itu, industri peternakan juga 

menghasilkan emisi gas rumah kaca yang menyumbang terhadap 

pemanasan global, terutama dari limbah ternak ruminansia seperti sapi, 

yang menghasilkan metana (CH4) dan nitrogen oksida (NOx). Gas-gas 

ini memiliki kontribusi yang cukup besar dalam terjadinya pemanasan 

global dan perubahan iklim (Ndegwa et al., 2008).  

Di sisi kesehatan, limbah peternakan dapat menyebabkan 

masalah bagi masyarakat, melalui pencemaran air dan udara. Selain itu, 

ada juga zoonosis, yakni penyakit yang dapat ditularkan dari hewan ke 

manusia dan sebaliknya, melalui mikroorganisme yang ada di 

lingkungan peternakan (Steinfeld, 2006). Berangkat dari permasalahan 

di atas, maka penanganan terhadap limbah yang dihasilkan oleh ternak,  

perlu dilakukan sedini mungkin untuk meminimalisir potensi 

pencemaran lingkungan yang membahayakan kesehatan masyarakat.  

Berbicara mengenai limbah peternakan, ada dua terminologi yang 

bisa kita gunakan, yakni limbah yang dihasilkan dari proses budidaya 
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peternakan (on-farm) dan limbah dari hasil industri turunan produk 

peternakan (off-farm) seperti industri rumah potong hewan, industri 

pengolahan susu, dan industri penyamakan kulit. Limbah on-farm akan 

sangat dipengaruhi oleh spesies ternak, sistem pencernaan, jenis pakan 

yang dikonsumsi ternak, kecernaan, kandungan serat dan protein pakan, 

umur ternak, perkandangan, lingkungan, dan status ternak. Faktor-

faktor ini akan mempengaruhi terbentuknya manure, yakni campuran 

antara limbah padat dan limbah cair. Manure yang dihasilkan akan 

memiliki bentuk, warna, bau, dan komposisi kimia yang berbeda-beda 

(Triatmojo et al., 2016).  

 

Prinsip Penanganan Limbah Industri Peternakan 

Hadirin yang kami muliakan,  

Prinsip utama dalam penanganan limbah industri peternakan 

adalah pentingnya proses pemisahan partikel padat dari fase cair. Dari 

segi volume, limbah cair adalah limbah yang paling banyak dan 

kemungkinan besar harus dibuang ke sungai.  Jika limbah cair yang 

masih mengandung padatan organik ini dialirkan ke sungai, maka unsur 

hara seperti nitrogen dan fosfor dalam limbah cair tersebut dapat 

menyebabkan eutrofikasi dan pertumbuhan alga berlebih. Hal ini akan 

merugikan ekosistem air karena mengganggu biota sungai, baik ikan 

maupun tanaman air. Pasalnya, oksigen terlarut yang ada di dalam 

sungai untuk kelangsungan hidup biota, hilang karena keberadaan 

padatan limbah tadi. Di sisi lain, limbah gas merupakan fase limbah 

yang paling berkontribusi terhadap pemanasan global. Namun 

demikian, jika limbah cair dan padat tadi ditangani dengan baik, maka 

limbah gas akan bisa diminimalisir. 

 

Sistem Penanganan Limbah Cair 

Bapak Ibu yang kami hormati,  

Perlu diketahui bahwa peran mikroorganisme dalam proses 
penanganan limbah cair industri peternakan amatlah besar. Limbah 
ternak mengandung bahan organik yang tinggi dan cocok untuk 
perkembangbiakkan bakteri, baik aerob maupun anaerob. Proses aerasi 
yang dilaksanakan pada pengolahan di instalasi Penanganan Air 
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Limbah (IPAL) bertujuan untuk mengaktifasi keberadaan 
mikroorganisme baik, sehingga mikroorganisme tersebut akan 
memanfaatkan limbah dan menstabilisasi limbah tersebut.  

Kajian terbaru dalam konsep bioremidiasi limbah cair yang tinggi 
bahan organik adalah pemanfaatan kelompok heterotrophic aerobic 
simultan nitrifying and denitrifying bakteria (H-ASND) yang dianggap 
paling efisien dalam menguraikan Nitrogen Amonia menjadi gas 
dinitrogen dalam kondisi lingkungan yang aerob (Xi et al., 2022). 
Keberadaan gas amonia (NH3

+) yang timbul melalui amonifikasi pada 
limbah cair peternakan (baik dari ekskreta, manure, maupun limbah 
pengolahan hasil ternak lain) tidak dapat dihindarkan. Gas amonia 
memiliki kecenderungan mudah terionisasi ketika terlarut dalam air, 
menjadi bentuk ion ammonium (NH4

+). Ammonium merupakan salah 
satu bentuk elemen esensial bagi pertumbuhan sel bakteri. 
Pertumbuhan biomassa sel tersebut reusable sebagai  pupuk cair, sludge 
lumpur aktif, bahan pakan ataupun bahan baku industri. Pada penelitian 
kami sebelumnya, Pseudomonas sp. LS3K telah diisolasi, 
teridentifikasi, dan dilaporkan mampu melakukan proses nitrifikasi 
serta denitrikasi secara aerobik, yaitu dengan menguji potensinya dalam 
mengoksidasi amonia dan mereduksi nitrat (Fitriyanto et al., 2021, 
Prasetyo et al., 2018, Fitriyanto et al., 2017). Berdasarkan tingginya 
potensi bakteri tersebut sebagai agen bioremidiasi, dan untuk mencapai 
target jangka panjang dalam meramu starter konsorsium bakteri  
indigenous, penelitian kami telah banyak dilaksanakan untuk 
mengisolasi dan mengkarakterisasi potensi-potensi strain, seperti 
Alcaligenes sp. LS2T, Arthrobacter sp. LM1KK, Bacillus cereus 
LS2B, Bacillus cereus TD5B, Brevibacterium sp. SO1K, Rothia 
koreensis SO3K, Staphylococcus sp. SO1OR, dan Staphylococcus sp. 
SO4PB dalam mengoksidasi serta mereduksi substrate ammonium dan 
nitrat. Hal tersebut sebagai dasar ilmiah untuk aplikasi potensinya 
dalam memitigasi dan menangani limbah usaha industri peternakan dari 
hulu ke hilir, terutama pada limbah cair. 
 

Sistem Penanganan Limbah Padat 

Hadirin yang berbahagia,  

Secara makro, ada banyak jenis limbah padat dalam industri 

peternakan. Pada batasan on-farm ataupun off-farm kita mengenal 

feses, ekskreta, sisa fleshing daging dari penyamakan kulit, sisa pakan, 
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dan sludge lumpur aktif dari proses pengolahan limbah. Munculnya 

sludge lumpur aktif tersebut berasal dari proses aerasi penanganan 

limbah cair, yang bisa diolah menjadi pupuk kaya akan unsur hara 

nitrogen sebagai pembenah tanah. Untuk menstabilkan limbah padat, 

diperlukan satu metode yang disebut dengan pengomposan, yakni 

proses secara aerob yang memanfaatkan jasa mikroorganisme yang 

bermanfaat melalui empat tahapan proses untuk mencapai C/N ratio 20. 

Pengomposan juga diartikan sebagai degradasi dan stabilisasi bahan 

organik di bawah kondisi lingkungan yang terkendali. Selama proses 

pengomposan, ada transformasi bahan organik menjadi senyawa yang 

lebih sederhana. Bahan organik kompleks diubah menjadi CO2, H2O, 

humus, nitrat, dan panas (Triatmojo et al., 2016).  

 

Sistem Penanganan Limbah Gas 

Bapak Ibu yang kami hormati,  

Dari sekian banyak jenis ternak yang dibudidayakan, ternak 

unggas merupakan salah satu jenis ternak yang bau kotorannya paling 

tidak disukai oleh masyarakat. Bau tidak sedap tersebut utamanya 

disebabkan oleh adanya senyawa gas amonia yang diemisikan dari 

ekskreta unggas yang dibudidayakan. Bau yang ditimbulkan dari 

ekskreta ini menjadi permasalahan pencemaran lingkungan, terutama 

pada peternakan ayam petelur. Hal ini disebabkan karena adanya 

konversi protein pakan yang kurang efisien (Arogo et al., 1998). Sekitar 

50 hingga 80% senyawa nitrogen berlebih dalam pakan dikeluarkan 

bersama ekskreta, yang mana ekskreta mengandung 80% asam urat, 

10% amonia, dan 5% urea (Maliselo and Nkonde, 2015). 

Enzim urease dengan bantuan bakteri akan mengubah nitrogen 

ekskreta menjadi amonium (NH4
+) pada pH asam, dan amonia (NH3

+) 

pada pH basa (Ndegwa et al., 2008). Amonia bersifat sangat mudah 

menguap ke atmosfir. Peningkatan temperatur lingkungan dan pH yang 

mencapai nilai 7 menyebabkan gas amonia akan lebih banyak terbentuk 

(Costa et al., 2003). Amonia yang terdeposit dalam tanah akan 

dioksidasi menjadi nitrit dan nitrat melalui siklus nitrogen yakni proses 

nitrifikasi dan denitrifikasi. Proses denitrifikasi ini menghasilkan 

produk sekunder berupa gas nitrous oksida (N2O), yang dapat 
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menurunkan lapisan ozon dan berkontribusi terhadap pemanasan global 

(de Sousa et al., 2020). Hal inilah yang juga menjadi salah satu 

penyebab terjadinya pencemaran udara. 

Level amonia yang tinggi memberikan dampak negatif bagi 

kesehatan manusia dan ternak (de Sousa et al., 2020). Konsentrasi 50 

hingga 100 ppm amonia menyebabkan ternak mengalami berbagai 

permasalahan, seperti iritasi mata akut, penurunan pertumbuhan,  

penurunan konsumsi pakan, dan penurunan laju respirasi secara drastis. 

Salah satu upaya penanganan pencemaran amonia yang dapat dilakukan 

adalah dengan penambahan agen penghambat urease (urease inhibitor 

- UI) pada ekskreta ayam petelur. Prinsip kerja yang dilakukan oleh 

agen UI adalah penghambatan kinerja enzim urease dalam membentuk 

amonia. Alternatif yang dapat dijadikan sebagai agen UI adalah 

senyawa bioaktif pada buah maja (Fitriyanto et al., 2020).  

Tanaman maja memiliki senyawa bioaktif yang terkandung 

dalam buah, salah satunya adalah senyawa marmelosin (Sharma and 

Dubey, 2016). Marmelosin merupakan senyawa metabolit sekunder 

pada buah maja. Senyawa bioaktif marmelosin dari buah maja ini 

memiliki potensi sebagai antibakterial alami (Neeraj and Johar, 2017). 

Potensi marmelosin sebagai antibakteri dijadikan dasar sebagai agen UI 

dalam menghambat atau menurunkan aktivitas enzim urease karena 

akan meningkatkan sensitivitas bakteri dalam media asam. Hal inilah 

yang akan mencegah, menghambat, maupun mengurangi pembentukan 

amonia oleh enzim urease. Penelitian kami sebelumnya menunjukan 

buah maja dalam kondisi buah muda, tua, dan terfermentasi 

mengandung senyawa marmelosin sebesar 108,65; 65,83; dan 23,02 

μg/g yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri urease penghasil 

amonia (Syaefullah et al., 2020, Fitriyanto et al., 2020). Dengan kata 

lain, senyawa marmelosin pada buah maja dapat dijadikan sebagai agen 

yang mampu meminimalisir bau pada peternakan ayam petelur. 

Bahkan, pemberian marmelosin sebanyak 10% pada pertumbuhan 

bakteri E. coli mampu mereduksi amonia sebesar 70,23% (Syaefullah 

et al., 2020). 
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Pengembangan Produk Hasil Ikutan dan Pengolahan Limbah 

Peternakan 

Bapak, Ibu, hadirin yang kami hormati, 

Potensi pengembangan limbah industri peternakan dapat 

diidentifikasi untuk mendukung prinsip keberlanjutan industri 

peternakan dan menciptakan nilai tambah. Salah satu hal yang dapat 

dilakukan adalah dengan menciptakan energi biogas, yakni hasil 

pengolahan feses melalui digesti anaerobik untuk menghasilkan metan. 

Produksi biogas bisa ditingkatkan dengan menambahkan starter dari 

cairan rumen ternak sapi perah (Pertiwiningrum et al., 2017). Biogas 

ini dapat digunakan sebagai sumber energi, untuk memasok listrik atau 

panas bagi peternakan dan masyarakat. Bahkan, biogas yang telah 

dipurifikasi untuk menghilangkan CO2, H2O, dan H2S, memiliki 

peluang yang bisa digunakan sebagai bahan bakar kendaraan bermotor 

(Amalia et al., 2022, Pertiwiningrum et al., 2020, Pertiwiningrum et al., 

2022). Selain itu, sludge hasil digesti anaerob feses ternak, bisa 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik atau sebagai media alternatif 

budidaya jamur merang yang mempunyai nilai ekonomi tinggi 

(Pertiwiningrum et al., 2017).  

Di sisi lain, pada industri  pemotongan ayam, keberadaan limbah 

padat berupa bulu unggas juga tidak dapat dielakkan. Bulu unggas 

mengandung protein keratin yang tinggi, sehingga susah untuk dicerna 

dan terdegradasi oleh tanah. Beberapa usaha telah dilakukan dalam 

memanfaatkan enzim hasil mikroorganisme untuk mencerna bulu 

unggas agar dapat menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis. 

Produk hasil ikutan ternak juga mempunyai peluang untuk bisa 

meningkatkan added value dari turunan produk-produk hasil ternak 

(Fitriyanto et al., 2023, Fitriyanto et al., 2023, Fitriyanto et al., 2022, 

Fitriyanto et al., 2022, Fitriyanto et al., 2021). 

Inovasi dalam pengembangan produk-produk baru yang 

memanfaatkan limbah peternakan dapat menciptakan peluang bisnis 

baru. Pengembangan solusi-solusi ini membutuhkan kombinasi dari 

inovasi teknologi, manajemen penanganan limbah yang efektif, 

dukungan regulasi, dan partisipasi aktif dari pemangku kepentingan 

dalam rantai industri peternakan. Kesadaran akan potensi 
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pengembangan limbah peternakan dapat membantu menciptakan 

sistem peternakan yang lebih berkelanjutan dan berdampak positif bagi 

lingkungan. 

Untuk menjamin keberlanjutan industri peternakan, dan untuk 

menghindari potensi permasalahan sosial yang ada, maka penanganan 

limbah harus menjadi salah satu agenda prioritas yang dilaksanakan 

secara komprehensif dengan melibatkan masyarakat,  pemerintah, dan 

pemangku kepentingan yang lain. Komunitas sebagai representasi 

masyarakat dan pihak yang merasakan dampak langsung dari 

keberadaan limbah industri peternakan, juga harus memiliki peran aktif 

dalam mengontrol aktivitas industri peternakan yang ada. Selanjutnya, 

peran pemerintah juga sangat menunjang dalam memberikan aturan dan 

regulasi yang jelas yang dapat digunakan oleh industri dalam 

melaksanakan aktivitas secara berkelanjutan dan ramah lingkungan.  
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